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ABSTRAK

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada
EDUKASI PENGENALAN SDM UNGGUL UNTUK KESATUAN PLETON I Kab. Bogor.

Sasaran kegiatan PKM adalah para anggota TNI pada kesatuan Kiznubika Bogor Jawa Barat
Permasalahan diselesaikan melalui tiga (3) tahapan yaitu: persiapan, pelaksanaan dan evaluasi.
Dalam kegiatan ini dilakukan dengan cara memberikan penyuluhan dengan materi kewirausahaan

Hasil kegiatan berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini terlihat dari antusias para peserta.
Para peserta memeroleh input dari materi-materi yang disampaikan yang meliputi materi
pengenalan organisasi manajemen Sumber Daya Manusia.

Kata Kunci : Edukasi, organisasi, dan Manajemen Sumber Daya Manusia

ABSTRACT

This Community Service (PKM) aims to provide knowledge to EDUCATION IN
INTRODUCTION OF SUPERIOR HUMAN RESOURCES FOR PLATON | UNITS Kab. Bogor.

The target of PKM activities is members of the TNI at the Bogor West Java Kiznubika unit. The
problem is solved through three (3) stages, namely: preparation, implementation and
evaluation. This activity is carried out by providing counseling with entrepreneurship material

The results of the activities run as expected. This can be seen from the enthusiasm of the
participants. The participants obtained input from the materials presented which included
introduction to the organization of Human Resources management.

Keywords: Education, organization, and Human Resource Management

PENDAHULUAN menuntut adanya sumber daya manusia
(SDM) yang kreatif, inovatif serta berdaya
saing.

Perkembangan teknologi saat
ini melahirkan cara baru dalam Lembaga pemerintahan tanpa
menyelesaikan pekerjaan di berbagali kreativitas dan inovasi akan berakibat
sektor, seperti manufaktur, perbankan, jasa organisasi yang kurang berkembang dan
dan lain sebagainya. Kondisi ini kemudian kinerjanya akan selalu menjadi sorotan
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masyarakat, kritikan, dan apatis bagi
institusi itu sendiri. Oleh karena itu
kreativitas dan inovasi pada setiap lembaga
pemerintah yang ingin maju harus
menguatkan di internalnya terlebih dahulu,
dengan demikian ketika di internalnya
sudah kuat dan menghasilkan produk
organisasi yang siap dan solid, otomatis
ketika menghadapi permasalahan eksternal
organisasi dapat diatasi.

Organisasi harus menanamkan
budaya kerja yang mendukung sebagai
terciptanya kreativitas dan inovasi baru.
Salah  satu cara adalah  dengan
memberdayakan sumber daya manusia
agar selalu  bersikap  kritis  dan
menindaklanjuti sifat kritisnya dengan
tindakan yang nyata untuk secepatnya
menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi. Kemudian sikap tersebut
diberikan kesempatan untuk melakukan
proses aktualisasi diri.

Dewasa ini segala aspek
kehidupan  dituntut  untuk  bersaing
menunjukkan yang terbaik, karena yang
terbaiklah yang akan dapat bertahan untuk
tetap bersaing dalam panggung globalisasi.
Sebuah organisasi seharusnya
mempersiapkan diri menghadapi tantangan
yang ada dalam dunia yang penuh gejolak
global  tersebut. Sebagai  contoh,
perkembangan bisnis dunia yang sangat
pesat menimbulkan persaingan pasar yang
ketat dan alot. Setiap harinya muncul
pelaku bisnis yang menghasilkan dan
mengenalkan produknya dengan
kreativitas dan inovasi baru, sehingga
persaingan pun tidak bisa dihindarkan lagi.
Jika para pelaku usaha tidak berusaha
menjadi diri yang kreatif dan inovatif
dalam menghasilkan produknya, maka
usahanya akan tergilas oleh kompetitor
lain. Sejatinya, manusia yang memegang
peran besar dalam sebuah organisasi atau
perusahaan. Manusia yang menjadi motor
penggerak semua komponen yang ada di
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dalam organisasi tersebut, sehingga
manusia menjadi ujung tombak dari
pengelolaan organisasi secara keseluruhan.
Untuk melakukan perubahan ke arah yang
positif, maka dibutuhkan manusia-manusia
andal yang mampu mencari strategi yang
tepat dan unik guna memenangkan
persaingan. Seperti  diketahui, dalam
organisasi terdapat salah satu unsur, yaitu
manusia yang merupakan sumber daya
penggerak tujuan suatu organisasi dan
paling banyak berperan untuk menentukan
berhasil atau tidaknya tujuan organisasi
tersebut. Sumber daya manusia atau
disebut  karyawan  berperan  dalam
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan,
dan  pengendalian  organisasi  demi
pencapaian misi yang maksimal. Demikian
vitalnya manusia dalam sebuah organisasi,
sehingga untuk dapat menjalankan
organisasi dengan baik, maka manusia
tersebut haruslah kreatif, inovatif, dan
produktif.

Yang dimaksud dengan kreatif
adalah menciptakan ide atau gagasan baru
yang mampu menghasilkan produk baru
yang belum ada sebelumnya dan bisa
digunakan oleh masyarakat. Ciri-ciri orang
yang kreatif antara lain memiliki banyak
ide dan kemauan, memiliki jiwa yang suka
dengan tantangan, selalu mencoba sesuatu
yang baru, serta memiliki jiwa yang
profesional. Sedangkan yang dimaksud
dengan inovasi adalah pembaruan yang
bertujuan memberikan nilai lebih pada
suatu produk dengan ide baru yang
berbeda dengan produk lainnya.

Orang yang inovatif memiliki
ciri-ciri seperti giat belajar dan bekerja,
selalu berorientasi ke depan, kaya ide-ide
yang cemerlang, berpikir rasional dan
berprasangka baik, menghargai dan
menggunakan waktu sebaik-baiknya, serta
suka  melakukan  eksperimen  dan
penelitian.
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Walaupun kedua Kkata ini
memiliki arti yang berbeda, namun kedua
hal tersebut sangat berhubungan erat.
Dengan bersikap kreatif dan inovatif, kita
akan menjadi “beda” dengan yang lain,
menjadi unik dan akan berpotensi menjadi
yang terdepan dalam persaingan yang
semakin ketat. Sikap kreatif dan inovatif
pada dasarnya dimiliki oleh setiap orang,
namun tidak semua orang mampu
mengembangkannya. Untuk bisa
mengembangkan sikap kreatif dan inovatif,
diperlukan  suatu  kesungguhan  dan
ketekunan. Kreatif dan inovatif menjadi
salah  satu  kunci  sukses  untuk
memenangkan persaingan. Pengembangan
sikap kreatif dan inovatif juga akan lebih
baik  apabila  dikembangkan secara
bersama-sama, karena keduanya memiliki
suatu sinergitas yang kokoh. Dengan
menciptakan produk baru yang berbeda
dengan produk lain, maka akan memiliki
suatu nilai “plus” dibandingkan dengan
produk lain. Oleh karena itu, penting untuk
mendorong pengembangan kreativitas dan
menjadi benar-benar inovatif. Beberapa hal
yang perlu dilakukan untuk menjadi diri
yang kreatif dan inovatif, antara lain
dengan membuat ide-ide baru sehingga
dengan memiliki ide-ide yang kreatif,
maka akan tercipta program baru yang
lebih inovatif, melawan ketakutan dalam
melakukan perubahan dan tidak takut akan
kegagalan, memiliki motivasi diri yang
kuat sehingga ide yang diciptakan dapat
diaplikasikan dengan mudah dan tidak
akan menyerah dalam  menghadapi
kegagalan, menerima pendapat pihak lain
terhadap ide yang akan direalisasikan,
serta memperluas wawasan dengan
membaca sehingga mendapat pengetahuan
untuk menciptakan ide-ide baru. Dengan
menjadi pribadi yang kreatif dan inovatif,
maka juga akan mendorong pada
peningkatan  produktivitas. Di mana
pribadi yang produktif memiliki kemauan
untuk menghasilkan sesuatu yang lebih
banyak dari biasanya. Hal ini akan sangat
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membawa dampak baik kepada sebuah
organisasi. Dengan menjadi sumber daya
manusia yang kreatif, inovatif, dan
produktif, maka secara otomatis juga akan
membawa organisasi pada pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan dengan
maksimal.

RUMUSAN MASALAH

Dengan mempertimbangkan
latar belakang yang telah diutarakan
diatas  kami berinisiatif ~ untuk
membentuk  kegiatan ~ pengabdian
masyarakat guna memberi penyuluhan
Anggota Kesatuan Kiznubika Pleton
I.Adapun rumusan masalah sebagai
berikut :
1. Apa yang dimaksud dnegan SDM
yang unggul?

2. Apa saja karakteristik SDM yang
unggul?

3. Bagaimana cara membentuk SDM
yang unggul?

Dengan adanya  Kkegiatan
penyuluhan tersbut diharapkan Karang
Taruna mampu menciptakan iklim
organisasi yang baik dan mempunyai
karakter kepemimpinan yang kuat.

TUJUAN PELAKSANAAN

Adapun program yang akan kami
sampaikan terkait dengan rumusan
masalah diatas, maka materi yang akan
kami sampai sebagai berikut :

1.Menumbuhkan dan meningkatkan
pengentahuan dan dedikasi tentang
membetuk SDM yang unggul.

2. Membuka paradigma dalam
menegelola  organisasi  dalam
membentuk SDM yang unggul.

3. Memberikan semangat dan motivasi
anggota Kesatuan Kiznubika Pleton
l.

TINJAUAN PUSTAKA
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1. Pengertian Manajemen Sumber Daya

Manusia
Manajemen sumber daya manusia
merupakan bagian dari ilmu manajemen,
yang berarti merupakan suatu usaha untuk
mengarahkan dan mengelola sumber daya
manusia di dalam suatu organisasi agar
mampu berfikir dan bertindak sebagaimana
yang diharapkan organisasi. Organisasi
yang maju tentu dihasilkan oleh karyawan
yang dapat mengelola organisasi tersebut ke
arah kemajuan yang diinginkan organisasi,
sebaliknya tidak sedikit organisasi yang
hancur dan gagal Kkarena  ketidak
mampuannya dalam mengelola sumber
daya manusia.
Manajemen Sumber Daya
Manusia menurut beberapa ahli
Diantaranya Menurut Sunyoto
(2012:1) “Manajemen Sumber
Daya Manusia merupakan salah
satu faktor penting dalam suatu
organisasi selain faktor aktivas
dan modal. Sebagai salah satu
fungsi penting maka manajemen
sumber daya manusia harus
dikelola dengan baik untuk
meningkatkan  efisiensi  dan
efektivitas organisasi.
Lalu Menurut Hasibuan,
Malayu S. P (2017:10)
menyatakan bahwa ‘“Manajemen
sumber daya manusia adalah ilmu
dan seni mengatur hubungan dan
peranan tenaga kerja agar efektif
dan efisien membantu
terwujudnya tujuan perusahaan,
karyawan  dan  masyarakat”.
Sedangkan menurut Handoko,
Hani. T (2012:4) “Manajemen
sumber daya manusia adalah
proses penarikan, seleksi,
pengembangan, pemeliharaan dan
penggunaan sumber daya manusia
untuk mencapai tujuan individu
maupun organisasi”.
Dari beberapa pengertian
Sumber Daya Manusia di atas,

maka dapat disimpulkan bahwa
Manajemen Sumber Daya
Manusia  adalah rancangan
sistem-sistem  formal  dalam
sebuah organisasi untuk
memastikan penggunaan bakat
manusia secara efektif dan efisien
yang mengatur hubungan dan
peranan tenaga kerja,
pengorganisasian,
pengkoordinasian,  pelaksanaan,
dan pengawasan terhadap
pengadaan, pengembangan,
pemberian balas jasa,
pengintegrasian,  pemeliharaan,
dan pemisahan tenaga kerja
dalam rangka mencapai tujuan
organisasi.

Sumber-Sumber Manajemen
Sumber-sumber manajemen
menurut Nugroho (2014:4-5) adalah sebagai
berikut:

1. Men atau manusia. Merupakan sarana
penting dari setiap manajer untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan
terlebih dahulu. Berbagai macam aktivitas
itu dapat dilihat dari proses, seperti:
planning, organizing, staffing, directing,
dan controlling.

2.Money atau wuang. Untuk melakukan
berbagai aktivitas diperlukan uang, seperti
gaji, membeli peralatan-peralatan, biaya
perawatan, dan lain-lain. Kegagalan atau
ketidak lancaran manajemen banyak
dipengaruhi perhitungan atau ketelitian
dalam penggunaan uang.

3.Material atau bahan-bahan. Dalam proses
pelaksanaan kegiatan manusia
menggunakan material atau bahan-bahan,
karena dianggap atau sarana manajemen
untuk mencapai tujuan.

4. Machines atau mesin. Dalam kemajuan
teknologi sekarang ini manusia bukan lagi
sebagai pembantu bagi mesin seperti pada
masa sebelum revolusi industri, namun
sebaliknya mesin berubah kedudukannya
sebagai pembantu manusia.
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5. Methods atau metode. Untuk melakukan
kegiatan-kegiatan secara berdaya guna,

manusia  dihadapkan pada berbagai
alternatif metode atau cara melakukan
pekerjaan.

6. Market atau pasar. Pasar merupakan
sasaran manajemen yang penting, karena
merupakan tujuan proses  aktivitas
manajemen.

Fungsi-Fungsi Manajemen

Menurut  Robbins dan  Coulter

(2015:9), mendefinisikan “Fungsi manajemen

meliputi perencanaan (planning),

pengorganisasian  (organizing), pengarahan

(actuating) dan pengendalian (controlling).

Pendapat serupa dikemukakan oleh Safroni

(2016:47) berpendapat “Fungsi-fungsi
manajemen meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan,
pengkoordinasian, pengendalian”. Dari
perbandingan beberapa fungsi-fungsi

manajemen di atas, dapat dipahami bahwa
semua manajemen diawali dengan perencanaan
(planning) karena perencanaan yang akan
menentukan tindakan apa yang harus
dilakukan selanjutnya. Setelah perencanaan
adalah pengorganisasian (organizing). Hampir
semua ahli menempatkan pengorganisasian
diposisi kedua setelah perencanaan.

Adapun secara umum penjelasan
mengenai fungsi-fungsi manajemen
dikemukakan Suherman (2014:12) sebagai
berikut :

a. Perencanaan
Perencanaan merupakan suatu cara yang
sistematis  untuk  menjalankan  suatu
pekerjaan. Perencanaan memiliki hubungan
yang sangat erat dengan pengambilan
keputusan

b. Pengorganisasian
Setelah para manajer menetapkan tujuan
dan menyusun rencana atau  program
untuk  mencapainya, maka perlu
merancang dan mengembangkan
organisasi agar dapat berjalan dengan
baik.

c. Penyusunan personalia (Staffing)
Penyusunan personalia diperlukan untuk
menyelesaikan tugas setelah  disusun
struktur pekerjaan, dipahami bidang-
bidang pekerjaan yang akan dilakukan
dan penempatan tenaga-tenaga yang
sesuai.

d. Pengarahan (Directing)

Perencanaan, pengorganisasian  dan
penyusunan pegawai harus dijalankan,
tetapi harus ada pihak yang memastikan
seluruh  sumber daya  memang
mengerjakan pekerjaan untuk mencapai
tujuan organisasi. Oleh karena itu, perlu
adanya pengarahan (directing)

e. Pengendalian (Controlling)

Diantara beberapa fungsi manajemen,
pengendalian memiliki peran yang
sangat penting. Pengendalian berfungsi
untuk mengevaluasi apakah tujuan dapat
dicapai, dan apabila tidak dapat dicapai
dicari faktor penyebabnya, sehingga
dapat dilakukan tindakan perbaikan.

Berdasarkan beberapa pendapat di
atas, maka penulis menyimpulkan bahwa
fungsi manajemen adalah pemutakhiran

perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, pengkoordinasian,
pengendalian untuk melakukan proses
pemasaran.

2. Organisasi

Secara sederhana organisasi dapat
diartikan sebagai suatu kesatuan yang
merupakan wadah atau sarana untuk

mencapai berbagai tujuan atau sasaran
organisasi memiliki banyak komponen
yang melandasi diantaranya terdapat

banyak orang, tata hubungan kerja, spesialis
pekerjaan dan kesadaran rasional dari
anggota

sesuai dengan kemampuan dan spesialisasi

mereka masing-masing.
Berikut ini peneliti akan kemukakan
beberapa pengertian organisasi

menurut para ahli. Menurut Robbins (1994:
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4) mengatakan, bahwa:
“Organisasi adalah kesatuan sosial yang
dikoordinasikan secara sadar, dengan
sebuah  batasan yang relatif  dapat
diidentifikasi, yang bekerja atas dasar yang

terlepas dari pemberdayaan potensi
yang ada.

KESIMPULAN DAN SARAN

relatif terus menerus untuk mencapai suatu  Kesimpulan

tujuan bersama atau sekelompok tujuan.”

Selanjutnya Hasibuan (2011:120) Kegiatan Pengabdian Kepada
memberikan pengertian organisasi Masyarakat (PKM) dengan judul
sebagai berikut: Organisasi adalah suatu ““EDUKASI PENGENALAN SDM
sistem perserikatan formal, UNGGUL UNTUK KIZNUBIKA
berstruktur, dan  terkoordinasi  dari PLETON [I”. Seiring perkembangan

sekelompok orang yang bekerja sama
dalam mencapai tujuan tertentu.

Berdasarkan beberapa pengertian
diatas dapat disimpulkan  bahwa
organisasi adalah suatu wadah yang
terdiri dari unsur manusia yang saling
bekerja sama dan saling menguntungkan
untuk kepentingan bersama dalam
pencapaian tujuan organisasi.. Ciri-ciri
organisasi dikemukakan Ferland yang
dikutip oleh Handayanlngrat (1985: 3)

sebagai berikut
1. Adanya suatu kelompok orang yang
dapat dikenal

2. Adanya kegiatan yang berbeda-beda
tetapi satu sama lain saling berkaitan
(interdependent part) yang merupakan
kesatuan usaha / kegiatan

3. Tiap-tiap anggota memberikan

sumbangan usahanya /
tenaganya

4. Adanya kewenangan, koordinasi dan
pengawasan

5. Adanya suatu tujuan Organisasi selain
dipandang sebagai wadah kegiatan
orang juga dipandang sebagai proses,
yaitu menyoroti interaksi diantara orang-
orang yang menjadi anggota organisasi.
Keberhasilan suatu organisasi ditentukan
oleh kualitas sumberdaya manusia yang
saling berinteraksi dan mengembangkan
organisasi yang bersangkutan.
Organisasi dalam meningkatkan Sumber
Daya Manusia dalam rangka
mengoptimalkan kinerja pegawai tidak

zaman dan waktu kegiatan PKM pada
Anggota Kesatuan Kiznubika Pleton |
secara umum berjalan dengan lancar dan
tertib. Pengurus Kesauan Kiznubika Pleton
| antusias dalam menyimak penjelasan
materi teori dan peragaan yang diberikan.
Antusiasme pun berlanjut saat sesi tanya
jawab. Kegiatan PKM ini dinilai berjalan
efektif karena tingkat ketertarikan peserta
cukup tinggi terhadap pembelajaran
tentang budaya organisasi, Kepemimpinan
serta Manajemen Sumebr Daya Manusia.
Permasalahan lain yang timbul yaitu tidak
adanya media pembelajaran yang memadai
untuk menjelaskan suatu konsep di luar
rencana. Hal ini akan mempersulit pegawai
dalam memahami konsep sehingga tak
jarang pegawai memahami di luar konsep
yang sebetulnya. Jadi dosen harus kreatif
dan inovatif.

Saran

Dengan diselenggarakan kegiatan
PKM ini diharapkan dapat meningkatkan
etos kerja yang solid dan Kkinerja yang
optimal dosen di Prodi Manajemen.
Selanjutnya tantangan dari Pengurus
Kesatuan Kiznubika Pleton | agar para
dosen bisa memberikan dan memberikan
semangat untuk pelatihan yang selama ini
sudah di dapat dari narasumber lain namun
kurang berjalan. Sehingga para dosen
diharapkan bisa belajar dan memberikan
materi tersebut dalam PKM vyang akan
datang.

69



P-ISSN 2722-2101, E-ISSN 2722-4201

Program Studi Ekonomi Manajemen Universitas Pamulang
Jurnal LOKABMAS Kreatif VVol.04,No.01.Maret 2023Hal.64-71

Al MWM K/ud‘{ Email:jurnalkreatif. manajemen@gmail.com

DAFTAR PUSTAKA

Ambarwati, Indra dan Sumarna Sobari, Jurnal
Komunitas Jurnal
Pengabdian kepada
Masyarakat Vol. 2, No. 2,
Januari 2020, pp. 140 — 144
Susanti
https://edukasi.okezone.com/re
ad/2016/05/07/65/1382389/tip
s-jadi-wirausaha-mahasiswa-

di-era-digital

Afriani

Astuti, W., Pasaribu, V. L. D., Oktrima, B.,
Saputra, H., & Rusilowati, U. (2021). Upaya
Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia
Melalui Peningkatan Kompetensi. Jurnal
Abdimas Tri Dharma Manajemen, 3(1), 22-29.

Elburdah, R. P., Pasaribu, V. L. D., Rahayu,
S., Septiani, F., & Metarini, R. R. A. (2021).

Mompreneur penopang perekonomian
keluarga di masa pandemi Covid-19 dengan
bisnis online pada Kelurahan Pondok
Benda. Jurnal Pengabdian Kepada

Masyarakat, 2(1), 75-82.

Pasaribu, V. L. D., Elburdah, R. P., Sudarso,
E., & Fauziah, G. (2020). Penggunaan
Manajemen Waktu Terhadap Peningkatan
Prestasi Belajar Di Smp Araisiyah. Jurnal
ABDIMAS Tri Dharma Manajemen, 1(1), 84.

Pasaribu, V. L. D., Syafei, A. N., Farhan, A,
Aufaizah, A., lrani, C., & Firtiayani, S. R.
(2021). Pengaruh Displin Protokol Kesehatan
Terhadap Pencegahan Penularan Virus Covid-
19. Jurnal Abdimas Tri Dharma
Manajemen, 2(2), 91-98.

Pasaribu, V. L. D., Susanti, F., & Hartuti, E. T.
K. (2019). Memotivasi Siswa dan Siswi SMK
Letris Indonesia di Dalam Menentukan Pilihan
Untuk Melanjutkan Pendidikan Atau Bekerja
Setelah Lulus Sekolah. Jurnal Pengabdian
Dharma Laksana, 1(2), 161-172.

Pasaribu, V. L. D., & Agrasadya, N. S.
Krisnaldy.(2020). Meningkatkan Produktivitas
Usaha Dimasa Pandemi Pada Ibu PKK RT

004/003 Kelurahan Sawah Baru Ciputat,
Tanggerang  Selatan. Jurnal Pengabdian
Kepada Masyarakat, 1(1), 177-180.

Pasaribu, V. L. D., Dwiyatni, A., Sabina, C.,
Ridwan, M., Gunawan, D. D., & Noviani, B. C.
(2021). Evaluasi Penerapan 3M Dimasa
Pandemic Covid 19. Jurnal Abdimas Tri
Dharma Manajemen, 2(2), 54-60.

Pasaribu, V. L. D., Agrasadya, A., Shabrina,
N., & Kirisnaldy, K. (2020). Menjadi
Enterpreneur Muda Yang Memiliki Jiwa
Leadership Untuk Menghadapi Masa
Depan. Abdi Laksana: Jurnal Pengabdian
Kepada Masyarakat, 1(1), 1-9.

Pasaribu, V. L. D., & Agrasadya, N. S.
Krisnaldy.(2020). Menjadi Enterpreneur Muda
Yang Memiliki Jiwa Leadership Untuk
Menghadapi Masa Depan. Jurnal Pengabdian
Kepada Masyarakat, 1(1), 177-180.

Pasaribu, V. L., Yuniati, H. L., Pratana, R.,
Sembayu, R., Purba, S. M., & Nurbayani, T. T.

(2021). Manajemen Keuangan untuk
Menghadapi dan Bertahan di Era Covid-
19. Jurnal Abdimas Tri Dharma

Manajemen, 2(2), 12-18.

Pasaribu, V. L. D., & Setyowati, R. (2021).
Adaptasi Kehidupan New Normal pada Masa
Pandemi Covid-19 di Yayasan Pondok
Pesantren dan Panti Asuhan Nurul Ikhsan
Kecamatan Setu, Kota Tangerang
Selatan. Jurnal Lokabmas Kreatif: Loyalitas
Kreatifitas Abdi Masyarakat Kreatif, 2(2), 82-
88.

Pasaribu, V. L. D., Oktrima, B., Prabowo, B.,
Arianto, N., & Haryoko, U. B. (2020). Progam
Pendampingan Dan Penyelenggaraan
Pendidikan Anak Pada Usia Dini Terhadap
Prestasi Belajar Dilingkungan Rt 020 Rw 0009.
Kel Giri Peni. Kec Wates. Yogyakarta. Jurnal
LOKABMAS Kreatif, 1(01).

Pasaribu, V. L. D., Satria, P., Sari, R. P.,

Valencya, |, & Setyowati, R. Nursahidin.
Adaptasi Kehidupan New Normal Pada Masa
Pandemi  Covid-19 Diyayasan Pondok

70


https://edukasi.okezone.com/read/2016/05/07/65/1382389/tips-jadi-wirausaha-mahasiswa-di-era-digital
https://edukasi.okezone.com/read/2016/05/07/65/1382389/tips-jadi-wirausaha-mahasiswa-di-era-digital
https://edukasi.okezone.com/read/2016/05/07/65/1382389/tips-jadi-wirausaha-mahasiswa-di-era-digital
https://edukasi.okezone.com/read/2016/05/07/65/1382389/tips-jadi-wirausaha-mahasiswa-di-era-digital

P-ISSN 2722-2101, E-ISSN 2722-4201

[ Litas Kneativid Program Studi Ekonomi Manajemen Universitas Pamulang
Jurnal LOKABMAS Kreatif VVol.04,No.01.Maret 2023Hal.64-71

Al MWM wadoé Email:jurnalkreatif. manajemen@gmail.com

Pesantren Dan Panti Asuhan Nurul lkhsan

Kecamatan Setu, Kota Tangerang
Selatan. Jurnal LOKABMAS Kreatif, 2(02), 89-
97.

Pasaribu, V. L. D., Sulaiman, S., Sutiman, S.,
Thaharudin, T., & Purnomo, B. Y. (2020).
Pengenalan Letak Posyandu  Terdekat
Dikelurahan Pisangan Dengan Manajemen
Pemasaran Revolusi 4.0 Untuk Meningkatkan
Pengetahuan Masyarakat Letak Dan Fungsi
Posyandu Terdekat Pada Kelurahan
Pisangan. Dedikasi Pkm, 1(1), 105-110.

Pasaribu, V. D., Qomah, F. I., Sajida, S. R.,
Putri, D. O., Hidayat, M. K., & Senoaji, R.
DARING ATAU KEGIATAN TATAP MUKA
EFESIENSI MANA.

Pasaribu, V. L. D., & Agrasadya, N. S.
Krisnaldy.(2020). Meningkatkan Produktivitas
Usaha Dimasa Pandemi Pada lbu PKK RT
004/003 Kelurahan Sawah Baru Ciputat,
Tanggerang Selatan. Jurnal Pengabdian
Kepada Masyarakat, 1(1), 177-180.

Utomo Styo Budi, 2020, Laporan PKM PT

PERSADA, Motivasi
Membangun entrepreuner
Bagi Karyawan PT
PERSADA, Universitas
Pamulang, Kota Tangerang
Selatan

http://repository.unpas.ac.id/97
95/5/BAB%20I1.pdf



	1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

